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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sastra merupakan bagian dari seni yang berusaha menampilkan nilai-

nilai keindahan yang bersifat aktual dan imajinatif sehingga mampu 

memberikan hiburan dan kepuasan rohaniah pembacanya (Aminuddin, 

2013:37).  

Menurut Kosasih (2011:195).  

Karya sastra merupakan miniatur kehidupan dengan 
berbagai persoalannya. Karya sastra juga merupakan cermin 
kehidupan karena karya sastra itu mengandung ajaran-
ajaran moral (didaktis), estetika, dan berbagai hal yang 
menyangkut tata pergaulan sesama umat manusia.  

Dalam aktivitas pembelajaran, sastra menjadi bagian dari pengajaran 

sastra yang pada dasarnya bertujuan agar siswa memiliki rasa peka terhadap 

karya sastra yang berharga sehingga merasa terdorong dan tertarik untuk 

membacanya. Dengan membaca karya sastra diharapkan para siswa 

memperoleh pengertian yang baik tentang manusia dan kemanusian dalam 

suatu karya sastra.  

Karya sastra yang diciptakan pengarang bukanlah tanpa tujuan dan 

bukan pula menunjukkan hasil karyanya, melainkan pengarang ingin 

menyampaikan sesuatu yang berguna bagi kehidupan manusia. Pengalaman 

dan permasalahan kehidupan yang ditawarkan oleh seseorang pengarang 

dalam sebuah karya sastra haruslah mengandung cerita yang menarik dan 

merupakan bangunan terstruktur serta tetap memiliki nilai seni. Hal inilah 

yang pertama kali akan memotivasi pembaca untuk menghargai dengan 

membaca atau menganalisis suatu karya sastra. Mempelajari karya sastra 

tidak akan pernah habis, karena semua yang ada di dunia ini ada sangkut 

pautnya dengan sastra.      
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Dengan membaca karya sastra, berarti telah berapresiasi terhadap 

karya sastra, dengan kata lain dapat menikmati cerita, dan menghibur diri 

untuk memperoleh kepuasan batin. Selain itu, dengan membaca karya sastra 

secara tidak langsung dapat membentuk manusia lebih berdaya dan 

memberikan kesadaran tentang kebenaran serta memberikan kebutuhan seni 

kepada manusia. 

Karya sastra sebagai potret kehidupan masyarakat dapat dinikmati, 

dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Sebuah karya sastra tercipta 

karena adanya pengalaman batin pengarang berupa peristiwa atau masalah 

yang menarik sehingga muncul gagasan dan imajinasi yang dituangkan dalam 

bentuk tulisan. Termasuk disini karya sastra yang berupa fiksi. Damono 

(2010:10), menyatakan bahwa karya sastra menampilkan gambaran 

kehidupan dan kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial. 

Cerpen termasuk sebuah karya sastra yang banyak digandrungi oleh 

masyarakat. Selain mempunyai kesan cerita yang singkat, cerpen memiliki 

kecenderungan berukuran pendek dan pekat. Di dalam cerpen, disajikan 

kebenaran yang diciptakan, dipadatkan, digayakan, dan diperkokoh oleh 

kemampuan imajinasi pengarangnya. Cerpen merupakan cerita yang isinya 

mengisahkan peristiwa pelaku cerita secara singkat dan padat tetapi 

mengandung kesan yang mendalam (Sukirno, 2010:83). Cerpen juga sebagai 

salah satu karya sastra yang diharapkan dapat memunculkan pemikiran-

pemikiran yang positif bagi khalayak orang banyak khususnya para pembaca, 

sehingga diharapkan pembaca peka terhadap masalah-masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sosial yang mampu mendorong untuk berbuat 

atau berprilaku yang baik. 

Kumpulan cerpen yang mengandung kritik sosial banyak ditemukan di 

Indonesia. Kebanyakan mengkritik keadaan sosial di waktu dan tempat 

pengarang hidup, meskipun tidak bisa dipungkiri ada juga kumpulan cerita 

pendek yang mengandung kritik sosial yang berisi cerita yang jauh dari waktu 

dan tempat pengarang hidup. Karena bentuk kritik sosial berkaitan dengan 

masyarakat dan perkembangannya, maka teori-teori sosiologi sastra dapat  

digunakan dalam menganalisis kumpulan cerpen tersebut. Sosiologi sastra 
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membahas mengenai aspek-aspek masyarakat yang ada di dalam karya sastra 

(Ratna, 2013:2). Penelitian sastra cukup banyak dilakukan orang untuk 

dijadikan objek penelitian dengan masalah yang terdapat didalam penelitian, 

seperti masalah terhadap cinta kasih, masalah terhadap moral, masalah 

terhadap ekonomi, masalah terhadap kekerabatan dan masalah terhadap 

pendidikan. Sehingga peneliti pun ingin melakukan penelitian mengenai 

sastra.  

Dalam penelitian ini, penulis memilih cerpen Sepasang Sepatu Tua 

karya Sapardi Djoko Damono sebagai objek penelitian. Pemilihan cerpen 

tersebut didasarkan pada sebuah pertimbangan bahwa cerpen tersebut sangat 

menarik karena menceritakan kehidupan yang beraneka ragam, seperti 

persoalan karir, cinta kasih, mental dan persoalan ekonomi. Masalah-masalah 

tersebut disajikan dengan bahasa yang menarik, lugas, dan mudah dipahami 

oleh pembaca. Didalam suatu pembelajaran sastra, khususnya pembelajaran 

cerpen di zaman sekarang ini siswa kurang tertarik untuk membaca cerpen. 

Pembelajaran sastra sampai saat ini masih kurang diminati siswa. 

Mereka lebih senang membaca cerpen populer yang isinya terasa lebih jauh 

dari kenyataan sehari-hari. Cerpen sastra biasanya kurang menarik menurut 

tingkat perkembangannya. Hal itu menjadi kendala dalam mencapai tujuan 

pembelajaran sastra khususnya pembelajaran cerpen. Tujuan pokok yang 

ingin  dicapai dalam pembelajaran cerpen tersebut adalah meningkatkan 

minat baca siswa, agar siswa menghayati hasil karya orang lain terutama pada 

karya prosa cerpen dan melatih siswa menuangkan ide ke dalam cerita pada 

kemampuan bahasanya. Dalam pembelajaran sastra dimungkinkan 

tumbuhnya sikap apresiasi terhadap hal-hal yang indah, lembut, manusiawi, 

untuk diinterlisasikan menjadi bagian dari karakter anak didik yang akan 

dibentuk (Ismawanti, 2013:3). 

Pembelajaran sastra di dalam Kurikulum 2013 dirancang sebagai 

pendidikan melalui sastra. Kurikulum 2013 menginterpretasikan 

pembelajaran bahasa dan sastra dengan pembelajaran karakter. Semua 

kompetensi, baik Kompetensi Inti (KI) maupun Kompetensi Dasar (KD) 

digunakan untuk mengembangkan karakter peserta didik. Selain itu, 
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Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam 

pembelajaran, karena diyakini pendekatan tersebut titian emas 

perkembangan dan perkembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan 

peserta didik. Proses pengajaran pada pendekatan itu menyentuh 3 ranah 

belajar, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Sanjaya, 2011:158-159). 

Cerpen cerita singkat yang bisa dibaca sekali duduk sehingga sesuai untuk 

kemampuan siswa SMP. Selain itu, analisis mengenai cerpen dapat dilakukan 

oleh siswa dan guru pada satu sampai dua kali pertemuan, sehingga lebih 

efektif dan efisien. Kajian sastra yang akan diungkap dalam penelitian ini yaitu 

masalah asumsi terhadap kritik sosial. 

Asumsi gambaran kritik sosial yang dimaksud dalam cerpen ini, yaitu 

Sepasang Sepatu Tua menceritakan kisah manusia yang mempunyai sebuah 

sepatu yang sombong dalam penggalan kutipannya “aku jelas berasal dari kulit 

sapi jerman, kau entah sapi apa, mungkin sapi prancis”. Dari sudut pandang 

kritik sosial cerpen Sepasang Sepatu Tua sangat kental unsur sosial 

masyarakatnya serta cocok diterapkan sebagai keterkaitan, hubungan 

kesesuaian antara kemampuan/skill yang diperoleh melalui jenjang 

pendidikan dengan kebutuhan alternatif bahan ajar Bahasa Indonesia di SMP 

karena bahasa dan cerita yang terdapat dalam cerita ini merupakan kisah yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

mengapresiasi nilai-nilai yang terkandung dalam sastra. Karya sastra sebagai 

suatu media penyampai kritik sosial merupakan sarana yang baik digunakan 

dalam membangun pola pikir siswa tentang hubungan sosial yang baik. Dalam 

pembelajaran, karya sastra merupakan salah satu bahan yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran sastra di sekolah khususnya pada jenjang 

SMP.  

Pada jenjang SMP (Sekolah Menengah Pertama), pembelajaran sastra 

mulai diajarkan dengan menelaah struktur dan aspek kebahasaan cerita 

pendek, Mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerita 

pendek dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan pada (kelas 9). 

Berdasarkan latar belakang di atas yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah “Kritik Sosial dalam Cerpen Sepasang Sepatu Tua Karya Sapadi Djoko 
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Damono: Tinjauan Sosiologi Sastra dan Relevansinya Terhadap Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja kritik sosial yang terdapat di dalam cerpen Sepasang Sepatu Tua 

karya Sapardi Djoko Damono? 

2. Bagaimanakah relevansi kritik sosial pada cerpen Sepasang Sepatu Tua 

karya Sapardi Djoko Damono terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia di 

SMP? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan kritik sosial yang terdapat dalam cerpen Sepasang Sepatu 

Tua karya Sapardi Djoko Damono. 

2. Mendeskripsikan relevansi kritik sosial pada cerpen Sepasang Sepatu Tua 

karya Sapardi Djoko Damono terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia di 

SMP. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mencapai suatu tujuan secara optimal, 

dapat memberi manfaat serta menambah wawasan bagi kesusastraan 

Indonesia. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

wawasan terutama di bidang bahasa dan sastra Indonesia bagi pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

acuan untuk memotivasi ide atau gagasan baru yang lebih kreatif dan 

inovatif dalam kemajuan mandiri. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan oleh pengajar dan 

pendidik, khususnya guru Bahasa dan Sastra Indonesia di berbagai 

sekolah sebagai materi ajar yaitu materi sastra. 

 

E. Daftar Istilah 

a. Kritik sosial adalah sindiran, tanggapan, yang ditujukan pada suatu hal 

yang terjadi dalam masyarakat manakala terdapat sebuah konfrotasi 

dengan realitas berupa kepincangan atau kebobrokan. Kritik sosial 

diangkat ketika kehidupan dinilai tidak selaras dan tidak harmonis atau 

ketika masalah-masalah sosial tidak dapat diatasi dan perubahan sosial 

mengarah kepada dampak-dampak disosiatif dalam masyarakat 

(Amalia, 2010:5). 

b. Cerpen adalah suatu karangan pendek yang berbentuk naratif atau cerita 

prosa, yang mengisahkan kehidupan manusia yang penuh perselisihan, 

mengharukan atau menggembirakan, dan mengandung kesan yang sulit 

untuk dilupakan, kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang 

memberikan kesan tunggal yang dominan, dan memusatkan diri pada 

satu tokoh atau pelaku cerita dalam satu situasi tertentu (Laelasari, 

2006:62). 

c. Pendekatan sosiologi terhadap sastra terbagi menjadi dua, yaitu: 

pandangan pertama yang dikenal dengan positivisme yang berusaha 

mencari hubungan antara karya sastra dengan beberapa faktor seperti 

iklim, geografi dan ras. Pandangan kedua menyatakan bahwa sastra 

bukanlah sekedar pencerminan masyarakatnya, tetapi usaha manusia 

untuk menemukan makna dunia yang semakin kosong dari nilai-nilai 

akibat adanya pembagian kerja. Pendekatan kedua ini menomorsatukan 

nilai di antara aspek-aspek lain dalam penelaah (Damono, 2010:27-28). 
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